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Abstrak

Sistem informasi akuntansi merupakan salah satu jenis sistem
informasi yang diperlukan oleh perusahaan dalam menangani kegiatan
operasionalnya. Tujuan akhir dari kegiatan akuntansi adalah penerbitan
laporan-laporan keuangan. Pada organisasi besar SIA merupakan
bagian dari Sistem Informasi Manajemen (SIM). Pengembangan sistem
informasi akuntansi ini menggunakan pendekatan moduler (Modular
Approach). Pendekatan moduler berusaha memecah sistem yang rumit

menjadi beberapa bagian atau modul yang sederhana, sehingga sistem
akan lebih mudah dipahami dan dikembangkan.

Dengan adanya sistem informasi akuntansi ini, maka semua laporan
keuangan sudah secara otomatis terbentuk, sehingga jika ingin melihat
laporan harian, bulanan maupun tahunan dapat dengan mudah meng-
aksesnya. Penggunaanya memang harus sesuai standar dan prosedur
Operasional sistem untuk menghasilkan data yang akurat.

Kata kuncj: perancangan, akuntansi, sistem informasi akuntansi,
lembagq keuangan

L. PENDAHULUAN

: Pencrapan teknologi informasi saat ini sudah menjadi kebutuhan
;ein "apihak. Pada era globalisasi sekarang ini, kita secara tidak langspng
HUntut untyk menguasai berbagai hal yang berhubungan dengan aplikast
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teknologi informasi. Kebutuhan masyarakat L‘lnllfk mcmbcrikan da
mendapatkan informasi secara cc.pa_t dan al-<urdt sudah sangat tingy
Informasi tersebut meliputi berbagai bidang, mma!nya ur?tuk bidang ol
ckonomi. sosial budaya, bidang perbankan dan juga bidang pendidik,, |

1.1. Latar Belakang

Saat ini informasi di berbagai bidang tersebut dapat kita dapatkg,
dengan mudah melalui internet. Internet adalah kumpulan komputer yang
dibentuk menjadi suatu jaringan yang saling terhubung antara yang saf,
dengan yang lain. Berbagai hal bisa dilakukan dengan menggunakg,
intenet. Pekerjaan yang dahulu sulit di lakukan, perlu biaya mahal, byty
waktu lama sekarang bisa dikerjakan dengan mudah, hemat dan cepyt
Selain itu, banyak perusahaan skala besar maupun kecil saat ini sudaj
menerapkan penggunaan aplikasi teknologi informasi dan internet
Sehingga semua informasi tentang perusahaan dapat diketahui secar
online dan up to date. Penggunaan aplikasi teknologi informasi tersebut
dapat berupa sistem informasi tentang perusahaan, sistem informasi rumah
sakit, sistem informasi akuntansi, sistem informasi keuangan, sistem
mventory control, dan masih banyak lagi.

Aplikasi sistem informasi tersebut akan sangat membantu dan
memudahkan karyawan dalam bekerja, serta memudahkan dalam
pencarian informasi yang dibutuhkan bagi orang lain di luar perusahaan
tersebut. Jadi begitu pentingya sistem informasi ini bagi suatu perusahaan,
karena akan meningkatkan ketrampilan, pengetahuan dan kinerja bag
karyawan. Selain itu, pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien.

1.2. Batasan Masalah

Dalam makalah ini akan dibahas mengenai perancangan suatu sister’
informasi akuntansi yang dirancang khusus untuk digunakan pada lembag?
keuangan mikro/mikro syariah, seperti koperasi, BMT (Baitul Maal wal|
Tamwil) dan juga setingkat bank yaitu Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
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TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI
auan Pustaka dan Dasar Teori

penelitian yang dilakukan oleh Ali Ahmad, tentang Management
, System (MIS) for Microfinance, terdapat hasil penelitian
kut : Pertanyaan penelitian :

Bagaimana pengaruh dari penerapan sistem informasi terhadap kinerja
sebuah lembaga keuangan mikro?

ICT dapat menjadi alat yang strategis dalam menjadikan sebuah
lembaga keuangan mikro (LKM) yang lebih efisien dan efektif. LKM
dapat menjangkau lebih banyak orang melalui penerapan Manajemen
Sistem Informasi. Beberapa LKM dapat menerapkan penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi secara baik, namun ada juga
yang belum dapat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
secara tepat. Alasan untuk hal ini mencakup :

a. Kurangnya kapasitas organisasi dan manusia.

b. Aplikasi system informasi manajemen belum tepat untuk lembaga
keuangan mikro.

c. Keanekaragaman dalam proses bisnis dan sering ada perubahan
dalam prosedur.

d. Resiko kegagalam sistem informasi manajemen.

e. Belum adanya vendor dan kapasitas mereka untuk melaksanakan
tugas-tugas IT.

f Biaya implementasi IT yang cukup tinggi bagi LKM.

g. Kurangnya komitmen manajemen dan para pengambil keputusan
dalam LKM untuk implementasi IT.

h. Kurangnya kesadaran tentang pentingnya IT. _

Kendal&kendala apa saja yang muncul dalam penerapan sistem

Informas; inj?

Beberapa kesulitan dalam mengadopsi sistem informasi

4. Operasional lembaga keuangan mikro yang unik dan ko

b. Sektor keuangan mikro masih berkembang dan

st-andarisasi dalam prosedur tersebut. mikro

¢ Tidak adanya software yang mendukung di lembaga keuang®” dar;

d. Sistem Informasi Manajemen yang ada sangat it
Maha],

untuk LKM:

mpleks.
kurang
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e. Kurangnya sumber daya manusia untuk memilij, i
mengembangk

keuangan maupun orgamsaSL

f Lembaga keuangan mikro biasanya beroperasi dj wilayy,

terpencil, sehingga kurang dukungan infrastruktur.

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) didefinisikan oleh Stephen A
Moscove dan Mark G. Simkin sebagai berikut :

SIA adalah suatu komponen organisasi yang mengumpulkay,
mengklasifikasikan, memproses, menganalisis, mengkomunikasikan
informasi pengambilan keputusan dengan orientasi finansia] yang
relevan bagi pihak-pihak luar dan pihak-pihak dalam perusahag
(secara prinsip adalah manajemen).

Menurut Robert G Murdick, Thomas C. Fuller dan Joel E. Ross :

SIA adalah kumpulan kegiatan-kegiatan dari organisasi yang
bertanggung jawab untuk menyediakan informasi keuangan dan
nformasi yang didapatkan dari transaksi data untuk tujuan pelaporar
mternal kepada manajer untuk digunakan dalam pengendalian dan
perencanaan sekarang dan operasi masa depan serta pelaporar

eksternal kepada pemegang saham, pemerintah dan pihal-pihak luar
lainnya.

Akuntansi merupakan bahasa dari bisnis. Semua perusahaa!

menerapkannya sebagai alat komunikasi. Secara klasik akuntansif

merupakan proses pencatatan (recording), pengelompokan (classijj’i”g}j
perangkuman (summarizing) dan pelaporan (reporting) dari transaks

perusahaan (H.M Jogiyanto, 1990). Tujuan akhir dari kegiatan akunta®®

adalah penerbitan laporan-laporan keuangan. Pada organisasi besar S|

a yang diolah pada SIA adalah data yang ber®

k -

kzlli:::gg:; :Sa?‘:é E?nya terbatas pada pengolahan data yang bersﬁ‘;
, S€ 1 . - :

keuangan saj, Ingga informasi yang dihasilkan oleh SIA hany 12P°
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, 2 Dasar Teknologi
; - penelitian ini akan dibahas men
(ansi YANg menggunakan software Borla
aku gunakan MyQL 5. Sistem informas;j
g:;ﬂiaka” pada lembaga keuangan mikro/mj
BMT (Baitul Mal wat Tamwil) dan juga
perkreditan Rakyat. Walaupun sistem ini dib
yang bersifat mikro, namun dalam pembuatannya sudah menggunakan
standar Bank Indonesia. Oleh karena itu, akuntabilitas darj penggunaan
ssistem ini dapat dipertanggung jawabkan.

Saat ini belum seluruh lembaga keuangan mikro menggunakan sistem
seperti ini. Masih banyak yang melakukan pencatatan transaks; dan pem-
buatan laporan secara manual, menggunakan Microsoft Excel. Sehingga
dari segi akuntabilitas kurang dapat dipertanggung jawabkan. Dengan
adanya sistem ini akan mempermudah pekerjaan bagi karyawan di lembaga
keuangan tersebut. Hal ini dapat dilihat dari empat modul utama yang
akan terintegrasi. Keempat modul tersebut adalah modul Simpanan, modul
Deposito/Simjaka, modul Pembiayaan dan modul Nasabah. Terintegrasi
artinya setiap modul tersebut saling berkaitan satu sama lain.

Setiap ada perubahan data maupun transaksi, maka dapat dilihat pe-
rubahannya di modul yang lain. Selain itu, sistem ini juga dibuat untuk
melakukan update otomatis. Sehingga setiap ada transaksi baru maupun
perubahan nominal yang dimasukkan ke dalam sistem, maka pada laporan
keuangan juga langsung dapat dilihat. Dengan adanya sistem ini, maka
S¢mua laporan keuangan sudah secara otomatis terbentuk, sehingga jika
Ingin melihat laporan harian, bulanan maupun tahunan dapat dengan mudah
Mengaksesnya. Dalam penggunaanya memang harus sesuai standar dan
Prosedur untuk menghasilkan data yang akurat. Jadi sangat d‘}’erl‘ﬂ'faf‘
ketelitian dan pemahaman karyawan dalam tata cara penggunaan sistem ini.

£enai suaty Sistem informag;
r?d. Delphi dan untuk databa.;e
Ini dirancang khusus ungyj
krovsyariah, Seperti koperasi
setingkat bank yaitu Banl;
uat untuk lembaga keuangan

% METODOLOGI PENELITIAN

I
Pengembangan sistem menggunakan pendekatan moduler (Mofuu nf]:
m}::pr.‘oa? h). Pendekatan moduler berusaha memecah Smte;nm);agr;gSStem
ak Wadi beberapa bagian atau modul yang sederhana, € 1990).

an leblh mudah dlp ahami dan dikembangkan (H M J Ogiyant()s
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4. HASIL PERANCANGAN

Sistem informasi akuntansi ini terdiri dari empat modul utamg yai
Modul Nasabah, Modul Simpanan, Modul Deposito/Simjaka dap, MO(;t”
Pembiayaan. Selain itu ada menu Administrator yang fiigunakan ““tui
merubah, menambah atau mengurangi menu yang diinginkan, Tugas dar
administrator adalah mengelola user, melakukan report designe,|
melakukan setting-setting untuk tiap-tiap modul dan setting back-yp data}

" o I ’m
+ NASABAH_ID + NASABAH_ID  NASABAK

* NASABAH_ID A
* HAMA_NASABAH « NO_REKE_SIMPANAN * NO_PEK_DEROSITO «NO_REK._kaenys
« ALAMAT + KODE_PRODUK * KODE_FRODUE * KODE_Propyy
« JENE_KELAMIN + TGL_REGKTER * TGL_REGITER *TGL_REGKTER
» TEMPATLAHIR +54LD0 * T6L_JATUH_TEMPO * JANGKA ity
« TGLLAHIR * JML_DEPOSITO « IML_PINAMA
= [ENE_ID » JANGEA_WAKTU * JML_ANGSURAY
=NO_ID * HO_REK_SIMPANAN * BUNGA
“« NO_TELP * NO_REK_SIMPANAN
* PEXERUAAN *TGL_TAGIHAN
* HAMA_IBU_KANDUNG
* AGAMA
* T6L_REGSTER

Gambar IV.1 Field name untuk masing-masing modul

|
| INPUT ™~ 1 —
| (data/transaksi)
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4.1 Diagram Alir Data Nasabah

CUSTOMER
ﬂ = =

DATA MASTER.
MITRA

ISI DATA
MITRA

SIMPAN DATA

P —
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4.2 Diagram Alir Data Simpanan
k Mitra Baru

4.2.1 DAD Simpanan untu

= Pl mm P OO
A ANAN SIMPANAN (BUKL)

4.2.2D i i
AD Simpanan untuk Mitra Lama (Setoran/Penarikan)

MITEA
PENGISIAN
DATAN SLIP
E_’ SETORANPENARIKAN (P TELLER CEK SLIP
SIMPANAN > DAN UANG
==
¥
BO
SIMPANAN
151 KAMA r l
MTRA XL
W PILIH PRODUK DATA MASTER
Sl SIMPANAN SIMPANAN
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5, KESIMPULAN

Dari proses perancangan tersebut dapat disimpulkan:

Untuk mendukung dan mempermudah kegiatan operasional, sebuah

lembaga keuangan scharusnya mempunyai sistem informasi ataupun

software yang mendukungnya.

Komputerisasi pada scbuah lembaga keuangan sangat diperlukan.

Jadi dalam kegiatan operasionalnya nanti tidak lagi dilakukan

pencatatan transaksi dan pembuatan laporan secara manual.

3 Saatini, lembaga keuangan dituntut untuk dapat melakukan transaksi
secara online dan real time, menyajikan laporan keuangan yang akurat
dan akuntabel, serta menyajikan data-data pendukung keputusan

manajemen.
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